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Persepsi merupakan proses pengamatan seseorang terhadap suatu objek dan 
keadaan objektif dengan bantuan indra. Tanpa persepsi yang benar, manusia 
mustahil dapat menangkap dan memaknai berbagai informasi yang senantiasa 
mengitarinya. Dalam dunia pendidikan, metode merupakan teknik guru dalam 
menyajikan materi agar siswa mampu menyerap dan memahami dengan mudah. 
Pemilihan metode pembelajaran yang tepat akan membangkitkan semangat 
belajar siswa. SD Muhammadiyah PK(Program Khusus) Andong sebagai lembaga 
pendidikan berbasis Islam, mewajibkan seluruh siswa mampu membaca Al-Quran 
dengan baik. Metode yang digunakan adalah metode Al-Husna. Sebelum 
menggunakan metode Al-Husna, guru menggunakan metode Iqra’ yang dianggap 
efektif dalam pembelajaran. Namun, setelah beberapa tahun diterapkan 
kemampuan siswa dalam membaca huruf hijaiyah belum maksimal. Kemudian, 
guru mengganti metode tersebut dengan metode Al-Husna,  dimana huruf-huruf 
hijaiyah yang memiliki ciri dan bentuk yang sama dipadukan. Hasilnya secara 
cepat siswa mampu membaca huruf hijaiyah dengan benar dan lancar. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan persepsi siswa terhadap metode Al-Husna dalam pembelajaran 
Al-Quran. 
 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yakni kegiatan penelitian 
yang dilakukan di lingkungan sekolah tertentu dengan mendatangi langsung objek 
yang dituju. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 
dokumentasi, dan wawancara mendalam. Sedangkan metode analisis data 
dilakukan dengan cara deskriptif, yaitu pengungkapan keadaan sebagaimana 
adanya. 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa terhadap 
metode Al-Husna dalam pembelajaran Al-Quran sangat baik. Seluruh siswa 
memberikan tanggapan positif terhadap penggunaan metode tersebut. Data yang 
diperoleh menyebutkan bahwa siswa puas belajar dengan menggunakan metode 
Al-Husna, siswa senang dan suka dengan metode Al-Husna, siswa lebih fokus 
belajar dengan metode Al-Husna, dan siswa lebih mudah memahami materi 












Perception is a process of observing that has been done by someone  to  an 
object and objective situation by the sense. With the wrong pereception, it is  
impossible for us to understand any informations arroun us. In education area, a  
methood is teacher’s technique to deliver the material, so that the students are able 
to understand it easily.  The election of the appropriate learning method will be 
incrase students enthusiasm learning.  SD Muhammadiyah PK (specialized 
programmee) Andong as  Islamic education istitute, obligating all of the students 
to recite Al-Quran properly. The method which are applied in learning is Al-
Husna method, which combaining the hijaiyah alphabets that have the same 
pattern and criteria. Before using Al-Husna method, the  teachers used 
Iqra’method which are reputed in learning. However, after a few years Iqra’ 
method applied in students capability to read hijaiyah alphabets not maximal. 
Afterwards, the teachers changed the Iqra’ method with Al-Husna method.  Based 
on the background, the objective of this research is to describe the students 
perception about the Al-Husna method  in learning Al-Quran. 
This research is a  field research that the comes to the certain school and 
visit the object directly. The method that used in this research is observation, 
documentation, interview. Whereas, the method anaysis data with the  description 
way, is explain the condition as they are. 
From the result this research can conclude that the students perception 
about the Al-Husna method in learning Al-Quran very good.  The entire students 
give the positive respons about using the method. The data obtained that explainn 
the students satisfied used the  Al-Husna method, the students feel happy and 
enjoy with the Al-Husna method, the students more focus studying with Al-Husna 




















Persepsi merupakan proses pengamatan seseorang terhadap suatu objek dan 
keadaan objektif dengan bantuan indra. Tanpa persepsi yang benar, manusia 
mustahil dapat menangkap dan memaknai berbagai fenomena, informasi, atau 
data yang senantiasa mengitarinya. Dalam proses ini, otak manusia yang diberi 
informasi tidak merespon secara otomatis. Sebaliknya informasi harus melewati 
serangkaian proses kognitif yang melibatkan dimensi kepribadiannya. Sehingga 
jika berkaitan dengan pendidikan, pendidik harus memahami gejala persepsi, agar 
peserta didik mampu memahami informasi dengan mudah. 
Dalam dunia pendidikan, khususnya dalam pembelajaran Al-Quran tidak 
terlepas dari metode. Sebab metode merupakan teknik guru dalam menyajikan 
materi agar siswa mampu menyerap dan memahami dengan mudah. Pemilihan 
metode pembelajaran yang tepat akan membangkitkan semangat belajar siswa. 
Sehingga siswa akan lebih tertarik dengan materi yang disampaikan guru. Metode 
pembelajaran Al-Quran yang  sering digunakan diantaranya Iqra’, Tsaqifa, Al-
Husna dan Al-Barqi.   
SD Muhammadiyah PK(Program Khusus) Andong sebagai lembaga 
pendidikan berbasis Islam, mewajibkan seluruh siswa mampu membaca Al-Quran 
dengan baik. Metode yang digunakan dalam pembelajaran Al-Quran adalah 
metode Al-Husna, dimana huruf-huruf hijaiyah yang memiliki ciri dan bentuk 
yang sama dipadukan. Sehingga siswa lebih mudah menemukan perbedaan dan 
mampu memahami dengan cepat. 
Pembelajaran Al-Quran di SD Muhammadiyah PK Andong memiliki 
kendala yakni kurangnya tanggapan siswa terhadap metode yang diajarkan. Siswa 
kerap kali kesulitan memahami huruf-huruf Hijaiyah dikarenakan pemilihan 
metode yang kurang tepat. Sehingga guru harus pintar-pintar memilih metode 
pembelajaran Al-Quran yang tepat bagi siswa sekolah dasar.  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian lebih lanjut mengenai “PERSEPSI SISWA TERHADAP METODE 
AL-HUSNA DALAM PEMBELAJARAN AL-QURAN (Studi Kasus Kelas 2 SD 
Muhammadiyah Program Khusus Andong, Boyolali Tahun 2016). Penelitian ini 
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bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi siswa SD Muhammadiyah PK Andong 
terhadap metode Al-Husna dalam pembelajaran Al-Quran, serta hal-hal menarik 
dari metode Al-Husna. Selain itu, penelitian ini diharapkan memiliki manfaat 
yang bersifat teori maupun praktis. 
2. METODE 
a. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, yakni kegiatan penelitian yang 
dilakukan di lingkungan masyarakat tertentu, baik di lembaga dan organisasi 
kemasyarakatan maupun lembaga pemerintah, dengan cara mendatangi rumah 
tangga, perusahaan-perusahaan, dan tempat-tempat lainnya. Di samping itu, 
penelitian dapat pula dilakukan terhadap objek-objek alam. Dalam hal ini, objek 
yang diteliti adalah SD Muhammadiyah PK Andong, Boyolali 
Sedangkan pendekatan yang digunakan yakni pendekatan kualitatif, yaitu 
melakukan pengamatan terhadap orang dalam kehidupannya sehari-hari, 
berinteraksi dengan mereka, dan berupaya memahami bahasa dan tafsiran mereka 
tentang dunia sekitarnya. 
b. Tempat dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di lingkungan SD Muhammadiyah PK Andong. 
Adapun untuk subjek penelitian ini yaitu pihak-pihak yang bersedia memberikan 
informasi berupa data maupun keterangan yang mendukung serta dibutuhkan 
dalam penelitian ini, yakni Kepala SD Muhammadiyah PK Andong, Guru Kelas 
2, Siswa/i Kelas 2 
c. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan penulis antara lain sebagai 
berikut : 
1) Wawancara Mendalam (In-depth Interview) 
Metode ini merupakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan secara langsung (tatap muka) antara pewawancara dengan narasumber 
dan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama. Metode ini membutuhkan 
waktu yang lama bersama narasumber di lokasi penelitian, dimana kondisi ini 
tidak terjadi dalam wawancara pada umumnya. 
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2) Observasi 
Metode ini merupakan teknik pengamatan dan pencatatan sistematis dari 
fenomena-fenomena yang diselidiki untuk menemukan data dan informasi dari 
gejala atau fenomena yang telah dirumuskan. Dan metode ini digunakan untuk 
mendapatkan data persepsi siswa kelas 2 terhadap metode Al-Husna dalam 
pembelajaran Al-Quran. 
3) Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung 
ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen. Dokumen adalah 
catatan tertulis yang isinya merupakan pernyataan tertulis yang disusun oleh 
seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa, dan berguna 
bagi sumber data. 
d. Metode Analisis Data 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif, dimana penelitian ini 
terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah atau keadaan sebagaimana 
adanya sehingga bersifat sekadar untuk mengungkapkan fakta. Sedangkan 
kegiatan analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman terdapat tiga 
macam, yakni : 
1) Reduksi Data 
Kegiatan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan hal-hal 
yang penting , mencari tema dan pola serta membuang hal yang tidak perlu. Data 
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, sehingga akan 
mempermudah pengumpulan data selanjutnya. 
2) Penyajian Data (Display Data) 
Kegiatan display data ini dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, misalnya 
naratif teks, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, grafik, dan matriks. 
Namun yang paling sering digunakan adalah naratif teks. Miles dan Huberman 
menyatakan “the most frequent form of display data for qualitative research 




3) Menarik Verifikasi/ Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan merupakan temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas, sehingga setelah 
diteliti menjadi jelas.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Gambaran Umum SD Muhammadiyah PK Andong 
Nama SD  : SD Muhammadiyah PK Andong 
NSS   : 102030916043 
NPSN   : 69893740 
Provinsi  : Jawa Tengah 
Otonomi  : Boyolali 
Kecamatan  : Andong 
Desa/ Kelurahan  : Mojo 
Jalan dan Nomor : Jl. Raya Gemolong-Karanggede Km. 10 
Kode Pos  : 57384 
Telepon  : 0271- 7893121 
Daerah   : Perkotaan 
Status Sekolah  : Swasta 
Surat Keputusan : SK Nomor 421.1/842/14/2014 
Tahun Berdiri  : 2012 
KBM   : Full Day School 
Yayasan  : Pimpinan Cabang Muhammadiyah Andong 
SD Muhammadiyah PK Andong merupakan salah satu sekolah unggulan 
Muhammadiyah di kecamatan Andong. Sekolah ini mulai dirintis Pimpinan 
Cabang Muhammadiyah Andong pada tahun 2010. Perintisan tersebut merupakan 
hasil Musyawarah Cabang (Musycab) Andong pada Muktamar ke-46 di 
Yogyakarta. Pada musycab tersebut, PCM Andong melihat fenomena kesadaran 
masyarakat yang mulai memperhatikan pendidikan anaknya. Hal tersebut terbukti 
dengan banyaknya kader-kader dari Andong yang menyekolahkan putra/putrinya 
di sekolah unggulan Gemolong, Sragen. Atas dasar tersebut PCM Andong segera 
membentuk tim untuk mendirikan SD Muhammadiyah PK Andong.  
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Tim tersebut beranggotakan PCM Andong dan Pemuda Muhammadiyah 
Andong. Tim dari PCM Andong diantaranya : 
1) Matyuni, S.Pd. (Ketua PCM Andong)  
2) Drs. Kamtar. (Majelis Dikdasmen) 
3) Aminudin, S.Pd. (Majelis Kader) 
4) Sumaryono, M.Pd. (Majelis SDM) 
5) Untung Heksancoko, S.Pd (Majelis Dikdasmen) 
Adapun tim dari PCPM Andong, antara lain : 
1) M. Amin Sutrisno, S.Pd.I 
2) Tejo Nurcahya, S.Pd.I 
3) Muhammad Zulaini, S.Pd.I 
4) Suryono, S.Ag 
5) Sarwanto, S.Pd.I 
Tim tersebut bertanggung jawab atas semua hal yang berkaitan dengan pendirian 
SD.  
Sebagai sekolah rujukan, PCM Andong memilih SD Muhammadiyah PK 
KotaBarat, Surakarta. Dimana pada saat itu, kepala SD Muhammadiyah PK 
KotaBarat adalah Dr. Mohammad Ali, M.Pd.  Majelis Dikdasmen dan PCM 
Andong kerap kali magang di SD Muhammadiyah PK KotaBarat untuk 
mengobservasi kurikulum, administrasi, manajemen sekolah, dan lain sebagainya. 
Sebagai kepala sekolah, Dr. Mohammad Ali, M.Pd memiliki peranan besar dalam 
pendirian SD Muhammadiyah PK Andong. Ide-ide beliau baik secara lisan 
maupun tertulis melalui buletin SD Muhammadiyah PK KotaBarat diaplikasikan 
di SD Muhammadiyah PK Andong. 
Setelah semua siap, pada tanggal  14 Maret 2012 diresmikanlah SD 
MuhammadiyahPK Andong dengan Kepala Sekolah Untung Heksancoko, S.Pd 
dan 3 orang Ustad/Ustadzah. Pada tahun 2012, SD Muhammadiyah PK Andong 
membuka PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru) dengan jumlah siswa 8 anak. 
Setelah 4,5 tahun berjalan, kini SD Muhammadiyah PK Andong memiliki 150 
siswa dengan jumlah Ustadz/Ustadzah 16 orang. 
 
7 
b. Persepsi Siswa terhadap Metode Al-Husna dalam Pembelajaran Al-Quran 
1) Siswa puas belajar Al-Quran dengan menggunakan metode Al-Husna 
Kepuasan siswa terhadap metode Al-Husna terlihat dari kesesuaian antara 
kemampuan dan harapan. Harapan siswa setelah belajar Al-Quran dengan metode 
Al-Husna adalah mampu membaca huruf hijaiyah dengan mudah dan benar. 
Setelah membaca buku Al-Husna dengan frekuensi 4x perminggu siswa sudah 
mampu membaca huruf hijaiyah secara lancar dan benar. Sekali tatap muka siswa 
mampu membaca dan mengingat 2-3 huruf hijaiyah. Rata-rata siswa masih berada 
dalam Jilid 1 sampai halaman pertengahan, walaupun terdapat siswa yang sudah 
sampai Jilid 4. 
2) Siswa lebih mudah belajar dengan menggunakan buku Al-Husna 
Seluruh siswa mengatakan sangat mudah mempelajari huruf Al-Quran 
dengan buku Al-Husna. Sebab siswa hanya melihat ciri-ciri yang ada pada tiap 
huruf. Siswa mengaku lebih cepat membaca dan mengingat huruf hijaiyah tanpa 
diulang-ulang. Ustadz/ Ustadzah menunjukkan ciri huruf hijaiyah dan melafalkan 
cara membacanya. Kemudian dengan cepat siswa meniru dan membaca huruf 
selanjutnya. 
Disamping itu, menurut Ustadzah Endah Erviana, M.Pd selaku wali kelas 2 
mengatakan bahwa buku Al-Husna membuat siswa lebih cepat memahami huruf 
hijaiyah. Pada buku sebelumnya, jika siswa sudah sampai jilid 2 atau 3 dan 
terdapat huruf hijaiyah yang dilupa maka siswa harus mengulang lagi ke jilid 1. 
Namun, pada buku Al-Husna ini siswa tidak perlu mengulang karena siswa 
sepenuhnya ingat dengan ciri-ciri huruf hijaiyah. 
3) Siswa senang dan suka dengan buku Al-Husna 
Kemudahan membaca huruf hijaiyah membuat siswa suka dengan buku Al-
Husna. Seluruh siswa memiliki buku Al-Husna dari jilid 1 sampai jilid 4. 
Beberapa siswa selalu membaca buku Al-Husna pada jam belajar di rumah 
masing-masing. Selain itu, sebagian siswa mengikuti les Al-Husna bersama 
Ustadz Idris dan Ustadz Musyahid di Pondok Mamba’ul Ulum Muhammadiyah 
pada jam 18.00-19.00.  
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4) Siswa lebih fokus belajar dengan menggunakan buku Al-Husna 
Hal tersebut dapat dilihat dari interaksi searah antara Ustadzah dan siswa. 
Siswa memberikan perhatian sepenuhnya saat belajar membaca Al-Quran. 
Perhatian tersebut dicurahkan pada ciri-ciri huruf hijaiyah yang dibacanya. Ciri-
ciri huruf diantaranya yakni titik, harakat, bentuk, dan persamaan bentuk antar 
huruf. 
c. Hal-Hal yang Menarik Siswa untuk Belajar Al-Quran dengan Metode Al-
Husna  
Berdasarkan penjelasan di atas sebagian besar siswa tertarik dengan 
pembelajaran Al-Quran dengan metode Al-Husna. Adapun hal-hal yang membuat 
siswa tertarik yakni : 
1) Urutan huruf disusun berdasarkan ciri huruf sehingga siswa lebih mudah 
mengingat 
Buku Al-Husna disusun berdasarkan ciri huruf yang sama. Misal : huruf  ,َب
 َد , َن dimuat dalam satu halaman karena memiliki ciri yang sama. Hal ini disukai 
siswa sebab siswa lebih mudah mengenali huruf hijaiyah melalui ciri khas huruf.  
2) Buku Al-Husna lebih tipis 
Jika dibandingkan dengan buku yang siswa gunakan sebelumnya, buku Al-
Husna dianggap lebih tipis. Siswa cenderung enggan membaca buku yang 
berukurang tebal, sebab buku tebal akan membuat siswa cepat bosan. 
3) Buku Al-Husna berwarna warni 
Buku berwarna-warni lebih disukai siswa dari pada buku yang hitam putih. 
Anak-anak lebih terangsang untuk membaca buku yang memiliki warna 
mencolok. Selain itu, buku warna-warni mendorong siswa untuk ingin lebih tahu. 
4) Siswa lebih cepat bisa membaca Al-Quran 
Siswa yang sudah sampai Al-Husna jilid 3 dan 4 mengaku lebih cepat bisa 
membaca Al-Quran. Pada metode sebelumnya, siswa yang sudah pada jilid 
terakhir belum lancar membaca Al-Quran. Tetapi dengan menggunakan metode 






Berdasarkan seluruh pembahasan yang telah dikemukakan penulis, maka 
dapat ditarik beberapa kesimpulan : 
1. Persepsi siswa terhadap metode Al-Husna dalam pembelajaran Al-Quran 
sangat baik. Seluruh siswa memberikan tanggapan positif terhadap penggunaan 
metode tersebut. Siswa lebih mudah membaca dan mengingat huruf-huruf 
hijaiyah dengan benar. Disamping itu siswa juga dapat lebih fokus belajar dengan 
metode Al-Husna. Metode Al-Husna mampu mengefektifkan pembelajaran Al-
Quran di SD Muhammadiyah PK Andong. Guru tidak perlu mengganti metode 
pembelajaran Al-Quran. Sebab berdasarkan persepsi-persepsi tersebut 
pembelajaran Al-Quran dengan  metode Al-Husna merupakan metode yang sangat 
tepat.  
2. Pemilihan metode pembelajaran yang tepat akan membangkitkan semangat 
belajar siswa. Siswa mampu dengan mudah menerima materi, dikarenakan hal-hal 
menarik dari metode Al-Husna. Hal-hal menarik tersebut diantaranya huruf 
mudah diingat, buku lebih tipis dan berwarna, dan lebih cepat bisa membaca Al-
Quran. 
b. Saran 
Berpijak dari beberapa kesimpulan di atas, perkenankaan penulis 
menyampaikan saran-saran sebagai berikut : 
1. Sebagai seorang guru, hendaknya selalu mendengarkan aspirasi dari siswa. Hal 
tersebut dapat berdampak positif terhadap kemudahan siswa dalam menerima 
materi pembelajaran. Disamping itu, siswa juga akan lebih merasa senang dan 
aktif dalam pembelajaran. Aspirasi-aspirasi siswa tidak memandang usia siswa. 
Seluruh siswa berhak menyampaikan aspirasinya. Sebab tidak ada aspirasi yang 
salah di mata seorang guru. 
2. Kepala sekolah sebaiknya mengadakan pelatihan metode Al-Husna secara rutin 
bagi guru. Agar guru menguasai seluruh materi yang terdapat dalam metode Al-
Husna. Di samping itu, hendaknya kepala sekolah mengadakan fasilitas berupa 
Al-Quran rasm utsmani agar siswa mampu menerapkan tajwid yang terdapat 
dalam metode Al-Husna. 
10 
DAFTAR PUSTAKA 
Afriyanto, Wawan. 2012. Persepsi Siswa Terhadap Budaya Batik dan Upaya 
Guru Memperkenalkan Batik Sebagai Bentuk Warisan di Sekolah Dasar 
Negeri 1 Blora kecamatan Blora Kabupaten Blora Tahun Pelajaran 
2011/2012. Skripsi tidak diterbitkan. Surakarta:UMS 
Arifin, Zainal . 2011.  Penelitian Pendidikan.Bandung:Remaja Rosda Karya 
Cokroaminoto. 2011. Metode Wawancara Mendalam dalam Penelitian Kualitatif 
Menulis Proposal Penelitian, 
(www.menulisproposalpenelitian.com/2011/04/wawancara-mendalam-indepth-
interview.html?m=1), diakses 31 Oktober 2016 
Desmita. 2012. Psikologi Perkembangan Peserta Didik. Bandung :Remaja Rosda 
Karya  
Hartanti, Sri. 2014. Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Penggunaan Metode 
Pembelajaran Guru Dan Fasilitas Belajar Terhadap Prestasi Belajar 
Siswapada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI IPS Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Kartasura Tahun Ajaran 2013/2014. Skripsi tidak diterbitkan. 
Surakarta:UMS 
Haryati, Nik. 2011. Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam. 
Bandung :Alfabeta  
Herdiansyah, Haris. 2015. Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu Psikologi. 
Jakarta:Salemba 
Humam, As’ad. 2012. Iqra’ Jilid I—VI. Yogyakarta:Balai Litbang LPTQ 
Nasional 
Hurlock, Elizabeth B. 2001. Psikologi Perkembangan. Jakarta:Erlangga 
Jahja, Yudrik. 2011. Psikologi Perkembangan. Jakarta:Prenada Media 
Mahmud. 2011. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung : Pustaka Setia  
Majid, Abdul. 2013. Strategi Pembelajaran. Bandung:Remaja Rosda Karya 
Miles, Matthew dan Michael Huberman. 1992. Analisis Data Kualitatif, 
Jakarta:Penerbit Universitas Indonesia 
Rasyidi, Rizal Bayu. 2014. Persepsi Siswa Terhadap Metode Resitasi pada 
Pembelajaran IPS di SMP Negeri 3 Sentol. Skripsi tidak diterbitkan. 
Yogyakarta:UNY 
Salkind, Neil J. 2010. Teori-Teori Perkembangan Manusia. Nusa Media:Bandung 
11 
Sismanto. 2016. Persepsi Bahaya Merokok Bagi Kesehatan pada Mahasiswa 
Program Studi PGSD, FKIP, UMS Tahun 2014/2015. Skripsi tidak 
diterbitkan. Surakarta:UMS  
Sobur, Alex. 2009. Psikologi Umum. Bandung: Pustaka Setia 
Suardi. 2012. Pengantar Pendidikan Teori dan Aplikasi. Jakarta: PT Indeks 
Suharnan. 2005. Psikologi Kognitif. Surabaya:Srikandi 
Sulthon, Muhadjir. 2008. Belajar Mengaji Al-Barqy. Al-Barqy, (www.al-
barqy.co.id ), diakses 8 Desember 2016  
Taqwim, Umar. 2008. Apa Metode Tsaqifa Itu? Metode Tsaqifa, 
(metodetsaqifa.blogspot.co.id), diakses 12 Desember 2016 
Wahyudi, Tri. 2015. Metode Al Husna Mudah Membaca Al-Qur’an. 
Surakarta:Maulana Media 
Walgito Bimo. 2004. Pengantar Psikologi Umum. Yogyakarta:Penerbit Andi 
Wuryani, Sri Esti. 2009. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Gramedia 
Yusuf, Syamsu. 2011. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja.Bandung 
:Remaja Rosda Karya 
 
12 
